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ABSTRAK: Penggunaan obat merupakan salah satu kesulitan yang dialami oleh disabilitas tunanetra
dalam meningkatkan kualitas kesehatannya. Tujuan penulisan artikel ini adalah untuk mengetahui
pola penggunaan obat di kalangan penyandang disabilitas tunanetra. Metode yang digunakan dalam
penulisan artikel ini adalah literature review. Pencarian artikel dilakukan melalui Google Scholar dan
PubMed dengan kata kunci berupa medication problems, drug use, dan visual impairments. Jumlah
artikel yang berhasil dikumpulkan sebanyak 292 artikel, namun hanya empat artikel yang terma-
suk dalam kriteria inklusi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat dua pola penggunaan
obat utama yang digunakan oleh disabilitas tunanetra, yaitu mengandalkan bantuan orang lain de-
ngan penglihatan normal dan menerima obat sendiri. Kedua pola ini memberikan bentuk bantuan
yang berbeda bagi disabilitas tunanetra untuk dapat menggunakan obat dengan cara yang benar.

Kata kunci: masalah terkait penggunaan obat; penggunaan obat; tunanetra

ABSTRACT: The use of drugs is one of the difficulties experienced by the visually impaired in impro-
ving the quality of their health. The purpose of this review article is to find out the pattern of drug use
among blind people with disabilities. The method used in writing this article is a literature review. Ar-
ticle searches were conducted through Google Scholar and PubMed with keywords such as medication
problems, drug use, and visual impairments. The total number of articles found was 292, but only four
articles met the inclusion criteria. The results showed that there were two main patterns of drug use for
blind people, namely, relying on the help of others with normal vision and receiving the drug itself. These
two patterns provide different forms of assistance for the visually impaired to use drugs in the right way.

Keywords: medication problem; medication use; visual disability
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1. Pendahuluan

Gangguan penglihatan merupakan masalah
kesehatan di seluruh dunia yang mempengaruhi
kehidupan pribadi, ekonomi, dan sosial individu.
Tunanetra merupakan istilah yang digunakan
untuk kondisi individu dengan gangguan atau
hambatan terkait indera penglihatannya [1]. Tu-
nanetra adalah kondisi penglihatan yang tidak
berfungsi sebagaimana mestinya, dimana hal ini
disebabkan oleh kerusakan mata, syaraf optik,
dan atau bagian otak yang mengolah stimulus vi-
sual [2].
penglihatan, terdapat tiga kategori tunanetra,

Berdasarkan kondisi kemampuan daya

yaitu tunanetra ringan, tunanetra agak berat, dan
tunanetra berat [3].

Pada tahun 2015 diperkirakan dari 7,33 tri-
liun penduduk dunia terdapat 253 juta orang
(3,38%) menderita gangguan penglihatan, yang
terdiri dari 36 juta orang mengalami kebutaan
dan 217 juta orang mengalami gangguan peng-
lihatan sedang hingga berat, sementara 188
juta orang mengalami gangguan penglihatan
ringan. 33% penderita berada di Asia Selatan,
17% di Asia Timur, 10% di Asia Tenggara, dan
86% dari mereka di atas usia 50 tahun [4]. Data
Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) tahun
2020 menunjukkan sebagian besar penyandang
disabilitas di Indonesia adalah seseorang dengan
gangguan penglihatan, yaitu sekitar 64% dari
total penyandang disabilitas, diikuti dengan
gangguan berjalan dan konsentrasi atau mengi-
ngat yang masing-masing sebesar 38,3% dan
29,7% [5].

Keterbatasan penglihatan yang dialami pe-
nyandang tunanetra dalam kehidupan sehari-hari
dapat mempengaruhi keamanan dan kemanjuran
pengobatan yang dilakukan. Tunanetra memiliki
tantangan serius untuk tidak meminum obat
dengan benar [6]. Kondisi ini terjadi karena ke-
lompok tunanetra tidak dapat membedakan an-
tara nama dan warna obat. Di samping itu, pasien
tunanetra juga tidak dapat membaca dosis, tang-
gal kadaluwarsa, cara dan kondisi penyimpanan
yang sesuai dengan obat yang dimiliki. Akibatnya,
terjadi kesalahan pengobatan karena ketidakse-

ngajaan. Masalah umum yang dihadapi oleh indi-
vidu tunanetra adalah kegagalan mengkonfirmasi
obat yang diminum, salah mengambil obat kada-
luarsa, ketidakmampuan untuk membaca petun-
juk isi ulang, dan tidak dapat membedakan obat.
Penelitian yang dilakukan pada 100 individu
tunanetra di Kuala Lumpur menemukan bahwa
89% tidak dapat membaca label resep, 75% ti-
dak mengetahui tanggal kadaluarsa, dan 58%
bahkan tidak mengetahui nama obat mereka [7].
Penelitian lain yang dilakukan pada penyandang
tunanetra kategori low vision juga menemukan
sebanyak 73,6% pernah mengalami kesalahan
minum obat minimal satu kali, 58,6% lupa mi-
num obat, 30,7% salah dosis dan mengalami
kejadian fatal, serta 5% mengalami alergi yang
berulang [8]. Kondisi ini menjadi salah satu pe-
nyebab kelompok tunanetra membutuhkan pe-
ngasuh. Sebagian besar penyandang tunanetra
harus mengandalkan pengasuh yang tidak me-
miliki gangguan penglihatan untuk memberikan
obat yang benar kepada mereka [9]. Penelitian
McCann et al. [10] yang dilakukan pada penyan-
dang tunanetra kategori low vision menunjukkan
95% membutuhkan bantuan orang lain untuk
mengelola pengobatannya. Kebutuhan akan pe-
ngasuh yang harus tersedia setiap saat akan sulit
dijangkau bagi tunanetra yang mengalami kesu-
litan ekonomi atau yang tidak memiliki keluarga.
Obat merupakan produk biologi yang digu-
nakan untuk meningkatkan kesehatan manusia,
sehingga konsumsi obat harus sesuai arahan
tenaga medis untuk mencapai derajat kesehatan
yang diharapkan. Penggunaan obat akan mem-
pengaruhi kemanjuran obat tersebut, apabila
penggunaan obat dilaksanakan sesuai arahan
tenaga medis, maka obat tersebut akan mem-
bantu meningkatkan kondisi kesehatan pasien.
Begitu juga sebaliknya, ketika penggunaan obat
tidak sesuai dengan arahan tenaga medis, maka
risiko terjadi hal-hal yang tidak diinginkan akan
semakin besar. Penggunaan obat yang tidak se-
suai dapat menyebabkan pemborosan biaya, me-
ningkatkan risiko terjadinya efek samping, dan
ketergantungan pasien terhadap obat [11].
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Ketepatan penggunaan obat sangat berpe-
ngaruh terhadap keberhasilan pengobatan yang
dilakukan, karena dapat meningkatkan kualitas
kesehatan pasien, sehingga dalam penggunaan-
nya perlu diperhatikan berbagai hal, seperti kete-
patan obat, ketepatan penyerahan obat, ketepa-
tan dosis obat, waspada efek samping obat, dan
kepatuhan pasien dalam menggunakan obat [12].
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
memetakan penelitian terdahulu mengenai pola
penggunaan obat pada penyandang tunanetra.
Pola penggunaan obat yang dimaksud adalah
dimulai dari penerimaan obat hingga penggu-
naan obat pada penyandang tunanetra, meliputi
bagaimana cara penyandang penyandang tunane-
tra dalam menerima obat dari tenaga kesehatan,
mengetahui nama obat, jenis obat, tanggal kada-
luarsa, dosis obat, waktu minum obat, efek sam-
ping obat, dan penyimpanan obat-obatan yang
dimiliki. Hasil dari penelitian ini dapat memberi-
kan kontribusi kepada para pembuat kebijakan
untuk menyediakan fasilitas yang mendukung
penggunaan obat secara optimal pada penyan-
dang tunantera berdasarkan pola penggunannya.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan pencarian kom-
prehensif dengan kata kunci tertentu. Data dipe-
roleh dari Pubmed dan Google Scholar. Kata kunci
yang digunakan dalam pencarian artikel adalah
medication use, medication problem, dan visual
disability. Adapun kriteria inklusi pada penca-
rian artikel ini, meliputi diterbitkan dalam sepu-
luh tahun terakhir (2012-2022), artikel dalam
bentuk original article atau artikel dengan jenis
penelitian menggunakan data primer dan data
sekunder, tersedia dalam bentuk full text dan free
access, artikel menggunakan Bahasa Indonesia
dan Bahasa Inggris, serta artikel membahas ten-
tang pola penggunaan obat pada penyandang tu-
nanetra.

Proses pencarian dan seleksi artikel (Gambar 1)
yang dilakukan pada Bulan Oktober hingga No-

vember 2022 menemukan 292 artikel, 220 di
antaranya diperoleh dari Google Scholar dan 72
artikel lainnya dari PubMed. Pencarian artikel
menggunakan kata kunci berupa medication
problems, drug use, dan visual impairments
dengan memasukkan satu persatu kata kunci
untuk memperoleh lebih banyak artikel. Seluruh
artikel tersebut kemudian dimasukkan ke dalam
Mendeley Reference Manager untuk menghilang-
kan adanya duplikasi judul yang sama. Artikel
dipilah kembali secara manual berdasarkan kri-
teria inklusi yang telah ditetapkan oleh peneliti,
dan diperoleh 276 artikel yang tidak memenuhi
kriteria inklusi. Sehingga, dalam penelitian ini di-
gunakan 4 (empat) artikel yang memenuhi krite-
ria inklusi sebagai artikel yang dikaji.

Data yang diekstraksi dari empat artikel ter-
pilih adalah data terkait pola penggunaan obat,
bentuk bantuan yang diberikan orang dengan
penglihatan normal kepada penyandang tunane-
tra, kemudahan penerimaan informasi tentang
obat yang disampaikan apoteker, bentuk upaya
yang dilakukan ketika penyandang tunanetra
menggunakan obat secara mandiri, dan efektivi-
tas upaya tersebut dalam membantu penggunaan
obat bagi penyandang tunanetra. Penelitian ini
tidak menggunakan penilaian kualitas, karena ar-
tikel merupakan kajian naratif.

3. Hasil dan pembahasan

Berdasarkan telaah pada empat artikel yang
sesuai dengan kriteria inklusi pada Tabel 1 di-
ketahui terdapat dua pola penggunaan obat
utama pada penyandang tunanetra. Secara
garis besar pengelompokkan pola ditunjukkan
pada Gambar 2.

1. Mengandalkan bantuan orang lain dengan
penglihatan normal

Penyandang tunanetra memiliki keterbatasan
yang menimbulkan berbagai kesulitan untuk
melakukan aktivitas sehari-hari, seperti meng-
gunakan obat-obatan yang dimiliki. Kesulitan
dalam penggunaan obat membuat penyandang
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Gambar 1. Alur pencarian dan seleksi artikel kajian

tunanetra mengandalkan orang lain yang memi-
liki penglihatan normal. Pola penggunaan obat
ini merupakan pola yang paling banyak diguna-
kan penyandang tunanetra untuk menggunakan
obat-obatnya. Almukainzi et al. [13] berdasarkan
hasil penelitiannya pada 215 penyandang tu-
nanetra menemukan bahwa sehubungan dengan
interaksi obat, seperti waktu pemberian dosis,
kebutuhan makanan, dan interaksi obat lainnya,
92% menyatakan mereka membutuhkan ban-
tuan orang lain untuk memberikan informasi ini,
5% tidak dapat mengenali apapun, dan 2% me-
ngandalkan tebakan. Sebagian besar penyandang
tunanetra mengandalkan pengasuh yang tidak
memiliki gangguan penglihatan untuk memberi-
kan obat yang benar kepada mereka [9]. Lee &
Lee [14] menemukan bahwa ketergantungan
bantuan dari orang lain lebih terjadi pada pasien
tunanetra dengan usia di bawah 65 tahun.
Penelitian oleh Almuakenzi et al. [13], Bahsyal
et al. [15], Kentab et al. [9], dan Lee & Lee [14]
menemukan bahwa bantuan yang diberikan oleh
orang dengan penglihatan normal kepada pasien
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3 | |
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tunanetra, meliputi penerimaan obat dari tena-
ga kesehatan; identifikasi obat termasuk nama,
jenis obat, dan tanggal kadaluarsa; identifikasi
dosis obat, pemberian obat kepada pasien, pe-
nempatan obat pada tempat tertentu, penyiapan
makanan yang boleh dikonsumsi pasien selama
pengobatan, serta interaksi obat lainnya. Bantu-
an-bantuan ini membantu pasien tunanetra un-
tuk menggunakan obat dan mendorong pasien
untuk menciptakan teknik coping sendiri sesuai
dengan kemampuan masing-masing [13]. Keter-
gantungan pasien tunanetra terhadap bantuan
dari orang lain dikarenakan kurangnya fasilitas
yang dapat memenuhi kebutuhan mereka untuk
dapat menggunakan obat secara mandiri.

Pola penggunaan ini tidak sesuai dengan pe-
nyandang disabilitas yang tidak memiliki kelu-
arga atau mereka yang berada pada tingkat eko-
nomi rendah, sehingga tidak mampu menyewa
pengasuh untuk membantu dalam penggunaan
obat yang dimilikinya. Mengandalkan bantuan
orang lain artinya memberikan kesempatan ke-
pada orang lain untuk dapat berkomunikasi dan
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Tabel 1. Ringkasan artikel yang memenubhi kriteria inklusi

Nama Tujuan Tempat Desain Responden Hasil
peneliti studi
Almukainzi et a. Mengeksplorasi pola  Arab Saudi Studi cross-sectional- 215 disabilitas ~ Pola penggunaan obat
al. (2020) penggunaan obat Survei kuesioner tunanetra de- pada disabilitas tu-
pada pasien tunane- online ngan usia diatas nanetra, antara lain:
tra berat dan pasien 18 tahun yang a. Menerima obat
buta yang tinggal di tersebar dise- dari apotek dengan
Arab luruh wilayah pendamping ber-
b. Mengevaluasi pela- Arab penglihatan normal
belan Braille pada b. Mengandalkan
obat yang dibagikan pengasuh atau orang
kepada pasien ini. terdekat untuk mem-
bantu menggunakan
obat
c. Menerima obat
sendiri
Bashyal etal. Mempelajari masalah Distrik Studi deskriptif cross- 120 disabili- Disabilitas tunanetra
(2019) pemanfaatan obat pada Kathmandu,  sectional-Wawancara tas tunanetra memiliki pola penggu-
pasien buta di Nepal Lalitpur, dan  langsung dengan Krite- naan obat, yaitu:
Bhaktapur di ria usia tidak a. Memberikan tanda
Nepal kurang dari 18 berbeda pada obat
tahun, berjenis yang dapat disentuh.
kelamin perem- b. Menyimpan obat
puan dan laki- di tempat yang ber-
laki, serta seti- beda.
daknya pernah  c. Mengandalkan
mengkonsumsi bantuan dari orang
2 obat dengan penglihatan
normal.
Kentab, B. Y. Mengeksplorasi karak-  Arab Saudi Studi deskriptif 95 disabilitas Model yang digunakan
etal. (2015)  teristik penggunaan cross-sectional-Survei tunanetra disabilitas tunanetra
obat dan dan tantangan kuesioner online dan  dengan usia dalam penggunaan
yang dialami pasien offline setidaknya 18  obat adalah:
tunanetra tahun a. Mengandalkan ban-
tuan orang dengan
penglihatan normal
b. Menggunakan
teknik coping, se-
perti menempatkan
tanda berbeda yang
dapat disentuh dan
menyimpan obat
ditempat berbeda.
Lee, B. H. a. Mengetahui pola Untuk tu- Studi cross-sectional- 97 responden Pola penggunaan obat
& Lee, Y.] penggunaan obatdan nanetra di Survei kuesioner yang terdiri dari pada disabilitas tu-
(2019) pelayanan kefarma- Seoul Na- online 55 tunanetra nanetra, diantaranya:
sian pada disabilitas  tional School dan 42 apoteker a. Menggunakan wa-
tunanetra for The Blind yang bekerja dah penyimpanan
b. Mengetahui status dan Seoul untuk populasi dan lokasi penem-
konseling pengo- Vision Center, tersebut patan obat yang
batan yang dilakukan = sementara berbeda.
apoteker komunitas untuk apote- b. Mengandalkan ban-
kepada disabilitas ker di setiap tuan orang dengan
tunanetra apotek yang penglihatan normal.
dikunjungi c. Menggunakan
sasaran Braille atau tanda
lain yang dapat
disentuh.
d. Menggunakan in-
dera penciuman.
90
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Mengandalkan
bantuan orang lain
dengan penglihatan

normal [9], [13], [14],

[15]

Pola
Penggunaan
Obat [9], [13],
[14]. [15]

Menyimpan obat ditempat
vang berbeda [9], [14], [15]

Menggunakan wadah
penyimpanan obat yang
berbeda [14], [15]

[

L

Mengandalkan diri
sendiri [13]

.

Menggunakan teknik

Menggunakan indera
coping tertentu [9]

penciuman [14]

— o

Gambar 2. Pengelompokkan pola penggunaan obat

menerima semua informasi yang diperoleh dari
tenaga medis. Kondisi ini memungkinkan untuk
terjadi miskomunikasi terkait kondisi kesehatan
dan kebutuhan perawatan penyandang tunane-
tra terkait pengobatannya, karena penyandang
tunanetra tidak secara langsung berkomunikasi
dengan tenaga medis.

2. Mengandalkan diri sendiri

Dalam pengelolaan obat, beberapa pasien tu-
nanetra mengandalkan diri sendiri untuk menge-
lola obatnya, mulai dari penerimaan, penyimpanan,
dan penggunaan. Terkait dengan penerimaan
obat secara mandiri pasien tunanetra akan me-
ngandalkan informasi yang diberikan oleh dokter
atau apoteker saat penerimaan obat. Berdasar-
kan hasil penelitian Kentab et al. [9] pada pe-
nyandang tunanetra sebanyak 46% menyatakan
bahwa informasi yang diberikan apoteker cukup
untuk membuat mereka minum obat dengan cara
yang benar. Hal ini dikarenakan apoteker meng-
gunakan berbagai alternatif, seperti pemberian
tanda berbeda yang dapat disentuh pada kema-
san atau label, instruksi dalam format audio, dan
alat bantu lainnya.

Pada saat penyimpanan obat pasien tunane-
tra menggunakan berbagai teknik coping untuk
dapat secara mandiri menyimpan dan meng-
gunakan obat. Teknik coping merupakan suatu

Menggunakan Braille atau
tanda pembeda lain yang
dapat disentuh [9]. [13],

(141, [15]

cara atau metode yang digunakan individu untuk
mengatasi masalah yang dianggap sebagai ham-
batan. Almuakenzi et al. [13], Bahsyal et al. [15],
Kentab et al. [9], dan Lee & Lee [14] berdasarkan
hasil penelitiannya menunjukkan berbagai teknik
coping yang digunakan pasien tunanetra, dianta-
ranya menyimpan obat di tempat yang berbeda,
menggunakan wadah penyimpanan obat yang
berbeda, menggunakan indra penciuman, dan
menggunakan Braille atau tanda berbeda yang
dapat disentuh. Hasil penelitian Bahsyal et al.
[15] menunjukkan 60% dari penyandang tunane-
tra dapat membaca Braille. Dalam hal penyimpa-
nan dan penggunaan obat, tenaga kesehatan akan
memberikan bantuan kepada pasien tunanetra
berupa pengetahuan untuk membaca Braille bagi
pasien tunanetra yang belum mampu, membuat
dan mencetak label Braille, menempelkannya
di kemasan atau wadah penyimpanan obat, dan
menggunakan obat sesuai dengan label Braille
yang telah ditempelkan di kemasan atau wadah
penyimpanan obat. Penggunaan berbagai teknik
coping diketahui dapat memudahkan pasien tu-
nanetra untuk menggunakan obat-obatannya se-
cara mandiri, seperti pada penelitian Kentab et al.
[9] menemukan bahwa mayoritas pasien tunane-
tra di Arab Saudi menyatakan bahwa pelabelan
Braille akan membantu mereka menggunakan
obat dengan cara yang lebih baik.
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Pola penggunaan obat ini mengharuskan tena-
ga medis menggunakan berbagai metode komu-
nikasi untuk memastikan tersampaikannya infor-
masi tentang obat kepada penyandang tunane-
tra, baik menggunakan video atau media lainnya.
Selain tenaga medis, pola ini juga mengharuskan
penyandang tunanetra memiliki pemahaman yang
baik mengenai berbagai teknik coping yang digu-
nakan penyandang tunanetra untuk menggunakan
obat-obatnya dengan benar.

Kekuatan dari penelitian ini adalah topik yang
diangkat jarang dibahas sehingga dapat menam-
bah referensi terkait pola penggunaan obat pada
penyadang tunanetra. Penelitian ini juga meng-
kaji artikel dari beberapa negara, sehingga meng-
hasilkan pola penggunaan obat, baik pola yang
utama maupun penjelasan dari kedua pola utama
tersebut yang beragam. Penelitian ini telah diusa-
hakan dan dilaksanakan sesuai dengan prosedur
ilmiah, namun demikian masih memiliki keter-
batasan. Kekurangan tersebut antara lain ter-
batasanya artikel yang membahas tentang pola
penggunaan obat pada penyandang tunanetra,
sehingga peneliti cukup kesulitan untuk mem-
perbanyak pola penggunaan obat. Penelitian ini
juga membutuhkan penelitian lanjutan dengan
pendekatan kualitatif agar diperoleh hasil pene-
litian yang leih konkret, mendalam, dan me-
mungkinkan untuk menemukan pola baru terkait
penggunaan obat pada penyandang tunanetra.

4, Kesimpulan

Kajian ini memberikan informasi tentang
pola penggunaan obat pada penyandang tunane-
tra. Pola penggunaan obat yang menjadi soro-
tan dalam studi ini berupa mengandalkan orang
lain yang berpenglihatan normal dan menerima
obat sendiri. Kedua pola ini memberikan bentuk
bantuan yang berbeda bagi penyandang tunane-
tra untuk dapat menggunakan obat-obatannya
dengan cara yang lebih baik. Dengan mengetahui
pola penggunaan obat pada penyandang tunane-
tra, diharapkan kedepannya stakeholder terkait

dapat menyediakan fasilitas yang mendukung
penggunaan obat bagi penyandang tunanetra se-
cara optimal.
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